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Pendahuluan
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Kenongo 1 kelas IV-B, kemampuan menulis siswa sangatlah rendah,
dikarenakan tingkat kemalasan dan juga pembelajaran menulis yang belum menggunakan media yang
bervariatif. Menulis bagi siswa dikatakan sebagai kegiatan yang membosankan. Siswa kelas IV-B di SDN
kenongo 1 masih sulit dalam menulis cerita dengan penggunaan ejaan, huruf kapital, tanda baca yang tidak tepat
sehingga penulisan yang dihasilkan siswa hanya mampu membuat beberapa paragraf dan tidak jelas alurnya.
Penggunaan media pembelajaran di kelas juga sangat kurang, guru biasanya mengajarkan menulis siswa dengan
mencontohkan di papan tulis saja, tidak ada media baru yang membangun semangat lebih dari siswa untuk
dapat menuangkan gagasan pikirannya dalam bentuk tulisan.

Kemampuan menulis selalu diajarkan dan penting diberikan pada siswa untuk dipelajari dan dikuasai dibangku
sekolah dasar. Perbedaan dengan kemampuan yang lain, kemampuan menulis akan menjadi bentuk dasar
terbentuknya karakter dan kemampuan dalam pengolahan bahasa, menyi-mak, dan meceritakan sebuah cerita.

Saat ini memasuki revolusi industri 4.0 dimana teknologi dapat disatukan dalam dunia pendidikan untuk
membantu kegiatan belajar siswa (Gavaldon & McGarr, 2019). Kunci utama berkembangnya bangsa terletak
dalam pendidikan (Nisa et al., 2023). Pesatnya perkembangan teknologi membuat pendidikan harus mampu
menyesuaikan dan memanfaatkan dengan baik teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Fukuda,
2020) .
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan media komik digital 

terhadap kemampuan menulis cerita di sekolah dasar?
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Metode
Jenis dan Desain 

Penelitian

Teknik 

Pengumpulan Data

Tempat dan 

Subjek Penelitian

Teknik Analisis

Data

Kuantitatif

(One Grup Pre-test and 

Post Test Design)

SDN Kenongo 1

22 Siswa Kelas IV-B

• Tes (Pre-test dan 

Post-test)

• Dokumentasi

Descriptive Statistic, Uji 

Normalitas dan Uji 

Paired Sample T-test
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Hasil
1. Descriptive statistic kemampuan menulis cerita

Pada tabel descriptive statistics terdapat 22 siswa kelas VI-B SDN Kenongo 1

ditentukan bahwa nilai rata-rata pre test 58,64 dengan nilai terendah 40 dan

tertinggi 78 sedangkan dalam post test rata-ratanya 80,59 dengan nilai

terendah 68 dan tertinggi 95.
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Hasil
2. Uji Normalitas
Dalam uji normalitas jika nilai P (nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat dikatakan normal, namun jika P ≤ 0,05 
maka tidak normal. 

Berdasarkan tabel diatas uji normalitas menggunakan shapiro-wilk test. Hasil uji normalitas dapat dilihat

dalam tabel shapiro-wilk. Diperoleh sig pre test senilai 0,656 dan post test bernilai 0,312 dimana berdasarkan

kriteria keputusan keduanya lebih besar dari 0,05 dan dapat dinyatakan data diatas berdistribusi normal.
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Hasil
3. Uji Paired Sample t-test

Pengambilan keputusan uji t difokuskan pada nilai signifikansi (2-tailed). Jika sig < 0,05 di mana H0 diterima dan H1
ditolak, maka ada perbedaan yang signifikan antara varibel awal dan akhir, yang juga menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari perbedaan perlakuan pada setiap variabel. Sebaliknya, jika sig (2-tailed) > 0,05 di mana H0 diterima dan H1
ditolak, maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara varibel awal dan akhir, yang juga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dari perbedaan perlakuan dari masing-masing variable.

Pada tabel diatas terdapat hasil dari analisis dari pre test dan post test dari kelas 4B dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,00 

< 0,05 yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua variabel dan terdapat pengaruh dari

penerapan media komik digital. 
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa media komik digital mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
menulis cerita terutama cerita narasi secara sederhana siswa kelas IV-B di SDN Kenongo 1. Terdapat perbedaan dalam tabel
descriptive statistik rata-rata nilai sebelum diberikan media komik digital sangat rendah dibandingkan setelah menggunakan
media komik digital untuk menulis cerita. Dan diperkuat dengan perhitungan uji paired sample t-test dengan singnifikansi
0,00 < 0,05 yang memiliki arti terdapat pengaruh dari penggunaan media komik digital.

Penggunaan media komik digital mem-berikan pengaruh yang positif dan sangat baik terhadap psikomotorik siswa dalam
me-nuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. Dengan menggunakan media pembelajaran komik digital yang menarik
dapat memudah-kan siswa dalam menyusun kata menjadi kalimat paragraf dan menyusunnya menjadi sebuah cerita. Hasil
ini relevan dengan penelitian terdahulu oleh (Dewi Ambarwati et al., 2019.) yang menyatakan bahwa penggunaan media
komik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita narasi.

Dalam pembelajaran menulis cerita dikelas IV-B, ketika komik digital ditampilkan seluruh siswa sangat fokus dan antusias
mereka menyukai media dengan adanya gambar dengan warna warni dan balon percakapan yang mampu menarik perhatian
siswa . Komik masih sangat trend diera dan generasi saat ini bahkan di sekolah dasar baik siswa laki-laki maupun
perempuan sangat menyukai komik, namun kali ini media komik disajikan secara digital yang ditayangkan melalui lcd
dalam kegiatan pembelajaran yang akan menambah antusias dan semangat karena hal tersebut pertama kali dirasakan oleh
siswa kelas IV-B di SDN Kenongo 1. Hal ini sejalan dengan teori (Suparman et al., 2020) yang menyatakan bahwa komik
dapat menarik minat baca. Dengan munculnya minat baca siswa maka siswa akan mengetahui berbagai hal dan dapat
menuangkan pemikirannya dalam bentuk tulisan. Sehingga dengan adanya media komik digital ini sangat berpengaruh
dalam memudahkan penulisan siswa.



9

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media komik
digital di sekolah dasar terdapat pengaruh baik untuk pembelajaran menulis cerita siswa kelas VI SDN Kenongo 1.
Adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dan post test ketika media komik digital diterapkan maka akan
meningkatkan nilai siswa dalam menulis. Hasil uji paired sample t-test dengan perolehan nilai sig 0,00 < 0,05 dimana
terdapat pengaruh dalam penggunaan media komik digital terhadap kemampuan menulis cerita siswa kelas VI-B SDN
Kenongo1. Dari hasil pengolahan data telah ditemukan jawaban dan kesesuaian dengan tujuan penelitian yaitu melihat
dan menganalisis adanya pengaruh media komik digital terhadap kemampuan menulis cerita di sekolah dasar.

Media komik digital memberikan pengaruh baik untuk siswa, dengan adanya media komik digital akan membantu siswa
menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. Media komik digital dapat dijadikan pilihan utama untuk pembelajaran
menulis cerita karena alurnya jelas, mudah dipahami, dan sederhana. Dengan media komik digital juga siswa dapat
melihat secara langsung melihat gambar-gambar dan balon percakapan serta nantinya akan dapat menuliskan apa yang
dilihat menjadi suatu tulisan cerita. Penggunaan komik digital bertujuan untuk mengembangkan ide, gagasan, tata bahasa
dan kosa kata siswa dalam pembelajaran menulis cerita.



10

Dokumentasi
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